HUMANIS

(Humanities,Management and Science Proceedings)

Vol. 1 e No. 2 ¢ Juni 2021

Pege (Hal.) : 496 — 505

Special Issue :

ISSN (online) : 2746-4482
ISSN (print) :2746 - 2250 202 1
Humanities, Management and Sciene

. . Proceeding 2021
© LPPM Universitas Pamulang

JL.Surya Kencana No.1 Pamulang, Tangerang Selatan — Banten Website. -
Telp. (021) 7412566, Fax (021) 7412491 . . ebsite. :
Email : humanisproccedings@gmail.com http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH

Pengaruh Promosi Jabatan dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Divisi Procurement
PT Telekomunikasi Selular Jakarta Selatan

1 2 3 4
lka Sartika ); Andi Surya Rahmana ); Lara Anjani ; lis Noviyanti )

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Banten 15417, Indonesia

E-mail: ikasartikaaa211@gmail.com?, andisurval361@qmai|.comz, laraanjani31@gmail.com?,
dosen01107@unpam.ac.id *

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi jabatan secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh promosi jabatan dan disiplin kerja
secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode angket. Populasi didapat sebanyak 69
karyawan pada Divisi Procurement dengan menggunakan teknik sampling jenuh didapat sampel
sebanyak 69 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau 7,111 > 1,996 maka
hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja dengan nilai t hitung > t tabel atau 7,770 > 1,996
maka hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Promosi
jabatan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
dengan nilai F hiyng > F taper Yaitu 39,913 > 3,14 artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka hipotesis
yang penulis ajukan dapat diterima.

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Disiplin Kerja dan Produktivitas Kerja

Abstract: This study aims to see the effect of promotion partially on employee work productivity. To
see the effect of work discipline partially on employee work productivity. To influence job promotion
and work discipline simultaneously on employee work productivity. This type of research used in this
research is quantitative research with a questionnaire method. Population obtained as many as 69
employees in the Procurement Division using sampling technigques obtained a sample of 69
respondents. The results showed that job promotion had a positive effect on employee work
productivity with a value of t count> t table or 7,111> 1,996, so the hypothesis proposed by the author
was acceptable, namely Ho was rejected and Ha was accepted. Work discipline has a positive effect
on work productivity with a value of t count> t table or 7.770> 1.996, so the hypothesis | propose is
acceptable, meaning that Ho is rejected and Ha is accepted. Job promotion and work discipline
together have an effect on employee work productivity with the value of F count> F table, namely
39.913> 3.14 meaning that Ho is rejected and Ha is accepted, so the hypothesis | propose can be
accepted.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ekonomi dewasa ini persaingan bisnis di Indonesia sangat ketat. Salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan terletak pada karyawan (sumber daya
manusia). Karyawan merupakan faktor penting dalam proses pelaksanaan kegiatan perusahaan.
Karena itu dibutuhkan motivasi yang baik dan disiplin kerja yang kondusif maka pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi serta wewenang yang telah ditetapkan suatu organisasi akan mudah terwujud.
Seiring dengan peningkatan kinerja belum sepenuhnya didukung dengan lingkungan kerja dan
disiplin kerja yang tinggi sehingga hasil kerjayang dicapai kurang optimal. Fenomena yang tidak jauh
berbeda dengan Divisi Procurement PT. Telkomunikasi Seluler, kinerja pegawai yang kurang
produktif di Divisi Prourement, bahwa belum semua pegawainya memiliki promosi jabatan yang
sesuai serta kemampuan disiplin kerja yang sama sehingga ada kecenderungan produktivitas kerja
kurang optimal.

Divisi procurement merupakan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dengan mengunakan
jaringan elektronik (jaringan internet atau intranet) pengadaan secara elektronik tersebut diharapkan
mampu membantu serta meningkatkan kualitas kinerja pegawai dalam melakukan proses
pengadaan. E-procurement di atur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2012 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
pengadaan Barang atau Jasa yang menjelaskan bahwa pengadaan secara elektronik atau E-
procurement merupakan pengadaan Barang atau Jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan
teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Adapun
tujuan E-procurement di antaranya meningkatkan transparasi dan akuntabilitas, meningkatkan akses
pasar dan persaingan usaha, meningkatkan tingkat efisiensi proses pengadaan, mendukung proses
monitor dan audit, serta memenuhi kebutuhan akses infomasi terkini.

Konsep produktivitas dikembangkan untuk mengukur besarnya kemampuan menghasilkan nilai
tambah atas komponen masukan yang digunakan. Produktivitas yang meningkat, berarti perfomansi
yang baik, akan menjadi feedback bagi usaha atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya. Semakin
besar kemampuan itu dibina semakin efektif pemanfaatan sumber daya yang digunakan, dan itu
berarti akan dapat menekan biaya produksi. Menurut Siagian (2016:64) mendefinisikan produktivitas
kerja adalah sebagai kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, kalau mungkin maksimal. Berikut
ini data produktivitas kerja karyawan pada Divisi Procurement PT. Telekomunikasi Selular Jakarta
Selatan:

Tabel 1. Data Bonus KPI Karyawan Pada Divisi Procurement PT Telekomunikasi Selular
Description Nominal Bonus KPI (Dalam Rp)
Pekerjaan 2015 2016 2017 2018 2019
Mencari barang
1 | dengan harga murah | 500,000 472,000 400,000 375,000 350,000
mencari barang
dengan kualitas
2 | yang baik
Negosiasi harga,
waktu pembayaran
dan pengiriman 468,000 410,000 385,000 380,000 370,000
3 | dengan pihak vendor
Memastikan
kebutuhan yang
4 | urgent untuk user
Menganalisa harga
produk dengan
5 | vendor yang lain
Mencari Vendor atau

No

420,000 398,000 376,000 386,000 360,000

470,000 445,000 410,000 400,000 390,000

440,000 420,000 400,000 387,000 370,000

6 | supplier lain 410,000 373,000 375,000 370,000 360,000
Total Bonus KPI yang
diterima 2,708,000 | 2,518,000 | 2,346,000 | 2,298,000 | 2,200,000

Sumber: Divisi Procurement PT Telkomsel 2020
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Dari tabel 1 diatas terlihat bahwa terjadi pengurangan bonus KPI untuk bagian procurement
selama lima tahun terakhir. Pengurangan ini sangat di rasakan oleh karyawan pada divisi
procurement PT Telkomsel yang pendapatan tambahan di luar gaji justru terjadi pengurangan setiap
tahunnya, pengurangan ini justru akan berdampak pada penurunan yang terjadi pada produktivitas
kerja bagian procurement dalam hal memenuhi targetnya untuk membantu setiap user yang ada di
PT Telkomsel dalam mencari produk untuk memenuhi kebutuhan dari masing-masing user nya.

Promosi jabatan memberikan peran penting bagi setiap karyawan,bahkan menjadi idaman yang
selalu dinanti-nantikan. Dengan promosi berarti adakepercayaan dan pengakuan mengenai
kemampuan serta kecakapan karyawan bersangkutan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih
tinggi. Dengan demikian promosi akan memberi status sosial, wewenang ,tanggung jawab, serta
penghasilan yang semakin besar bagi karyawan. Jika ada kesempatan bagi setiap karyawan
dipromosikan berdasarkan azas keadilan dan objektivitas, karyawan akan terdorong bekerja giat,
bersemangat, berdisiplin, dan berprestasi kerja sehingga sasaran perusahaan secara optimal dapat
dicapai. Begitu besarnya pelaksanaan promosi karyawan maka sebaiknya manajer personalia harus
menetapkan program promosi serta menginformasikannya kepada para karyawan. Program promosi
harus memberikan informasi tentang asas-asas, dasardasar, jenis-jenis, dan syarat-syarat karyawan
yang dapat dipromosikan dalam perusahaan bersangkutan. Program promosi harus diinformasikan
secara terbuka. Jika hal ini diinformasikan dengan baik, akan menjadi motivasi bagi karyawan untuk
bekerja sungguh-sungguh. Menurut Siagian (2016:169), promosi jabatan adalah apabila seseorang
dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar, tingkatan
hierarki jabatan lebih tinggi, dan penghasilannya pun lebih besar. Dari Tabel 1.2 dapat dilihat jumlah
karyawan yang dipromosikan pada PT. Telekomunikasi Selular di Divisi Procurement periode Tahun
2015 sampai dengan 2019 dan berikut adalah datanya.

Tabel 2. Data Jumlah Promosi Jabatan Pada Divisi Procurement PT Telekomunikasi

Jumlah Pegawai Pada Divisi Jumlah Pegawai Yang
Tahun ! Presentase
Procurement Mendapatkan Promosi
2015 69 4 5.8%
2016 69 2 2.9%
2017 69 0 0%
2018 69 3 4.3%
2019 69 2 2.9%

Sumber: Divisi Procurement PT Telkomsel 2020

Berdasarkan Tabel 2 pelaksanaan promosi jabatan yang dilakukan oleh PT. Telekomunikasi
Selulat dari tahun 2015 sampai 2019 sebanyak 12 orang dari 69 karyawan. Dengan persentase 5,8%
pada tahun 2015 sebab hanya terjadi promosi jabatan sebanyak 4 karyawan, kemudian 2,9% tahun
2016 hanya 2 karyawan, dan tahun 2017 tidak ada pelaksanaan promosi jabatan, dan 4,3% pada
tahun 2018 sebanyak 3 karyawan, dan 2,9% pada tahun 2019 sebanyak 2 karyawan. Sedikitnya
jumlah karyawan yang mendapat kenaikan jabatan pada tahun 2015-2019 pada PT. Telekomunikasi
Selular disebabkan karena promosi yang dilaksanakan tidak sesuai dengan minat, bakat,
kemampuan dan keinginan pegawai, serta promosi jabatan hanya didasarkan pada senioritas saja
sehingga tidak memberikan kesempatan kepada karyawan yang berprestasi dan belum lama bekerja
untuk dipromosikan. Oleh karena itu dasar pemberian promosi jabatan tidak dapat dilepaskan dari
penilaian produktivitas kerja karyawan yang bersangkutan.

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah peran
seorang manajer atau pimpinan secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak.
Disiplin juga merupaksan bentuk dari pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur
dalam menunjukkan tingkat kesungguhan kerja karyawan pada suatu perusahaan atau pun
organisasi, dimana para karyawan yang tidak mematuhi peraturan yang telah di tetapkan perusahaan
akan mendapatkan sanksi. Oleh karena itu tindakan disiplin ini tidak bisa diterapkan secara
sembarangan, sehingga memerlukan pertimbangan yang bijak. Dari gambar 1.1 dapat dilihat presensi
karyawan pada PT. Telekomunikasi Selular di Divisi Procurement periode Tahun 2015 sampai
dengan 2019 dan berikut adalah datanya
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Sumber: Divisi Procurement PT Telkomsel 2020
Gambar 1. Diagram Presensi Karyawan Pada Divisi Procurement

Gambar diagram 1 menunjukkan tingkat ketidakhadiran karyawan karena sakit tertinggi pada
tahun 2016 dengan jumlah 134 kali, ketidakhadiran karena ijin tertinggi pada tahun 2018 sebanyak
165 kali, ketidakhadiran karena cuti tertinggi pada tahun 2019 sebanyak 247 kali dan ketidakhadiran
karena alpa tertinggi pada tahun 2018 dan 2019 sebanyak 35 kali dan 39 kali, telat tanpa keterangan
tertinggi pada tahun 2017 sebanyak 116 kali dan telat dengan keterangan tertinggi pada tahun 2018
sebanyak 38 kali. Dari tabel di atas, menunjukkan terjadin peningkata ketidakhadiran (Alpa) dari
tahun-ketahun. Hal ini jelas merugikan perusahan, dimana belum sesuai dengan peraturan yang
berlaku, serta disiplin kerja juga sangat di perlukan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut A. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2015:2), “Manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi’. Selanjutnya menurut A.F Stoner
yang dikutip oleh Sondang P. Siagian (2016:6), “Manajemen sumber daya manusia yaitu suatu
prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan
orangorang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi
memerlukannya”.

Promosi Jabatan

Menurut Siagian (2016:169) promosi jabatan adalah apabila seseorang dipindahkan dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar, tingkatan hierarki jabatan lebih
tinggi, dan penghasilannya pun lebih besar.

Disiplin Kerja

Menurut Rivai (2015:145) bahwan Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam
memenuhi segala peraturan perusahaan.
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Produktivitas Kerja

Produktivitas secara teori diartikan sebagai perbandingan antara output (barang dan jasa)
dengan input (tenaga kerja, bahan dan uang). Produktivitas yang rendah merupakan pencerminan
dari organisasi/perusahaan yang memboroskan sumber daya yang dimilikinya. Dan ini berarti bahwa
pada akhirnya perusahaan tersebut kehilangan daya asing dan dengan demikian akan mengurangi
skala aktivitas usahanya. Produktivitas yang rendah dari banyak organisasi/perusahaan akan
menurunkan pertumbuhan industry dan ekonomi suatu bangsa secara menyeluruh. Menurut Siagian
(2016:64) mendefinisikan produktivitas kerja adalah sebagai kemampuan memperoleh manfaat yang
sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang
optimal, kalau mungkin maksimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016: 8) yaitu “Metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”. Jenis penelitian ini
adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2016:44) yaitu “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survei. Menurut Suharsimi Arikunto (2015:86), studi survei adalah salah satu pendekatan
penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen
yang berupa angket. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2016:142). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi karyawan pada Divisi
Procurement PT. Telekomunikasi Selular Jakarta Selatan tahun 2020 yang berjumlah 69 karyawan.
dengan menggunakan teknik sampling jenuh di dapat sampel sebanyak 69 responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif Promosi Jabatan (X;)
Peneliti menyimpulkan berdasarkan hasil jawaban seluruh responden yang berjumlah 69
responden dengan 12 pernyataan, yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 159 dengan
presentase 13,3%. Jawaban “Setuju” sebanyak 371 dengan presentase 30,9%. Jawaban “Kurang
Setuju“ sebanyak 252 dengan presentase 21%. Jawaban “Tidak Setuju” sebanyak 25 dengan
presentase 2,1% dan jawaban “Sangat Tidak Setuju” 21 dengan presentase sebanyak 1,8%.
Promosi Jabatan (X;) saat ini sudah Baik, hal ini terlihat dari total skor sebesar 3106 dengan rata-
rata skor sebesar 3,75 dan masuk ke dalam rentang kategori Baik.

2. Analisis Deskriptif Disiplin Kerja (X5)
Peneliti menyimpulkan berdasarkan hasil jawaban seluruh responden yang berjumlah 69
reponden dengan 12 pernyataan, yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 163 dengan
presentase 13,6%. Jawaban “Setuju” sebanyak 375 dengan presentase 31,3%. Jawaban “Kurang
Setuju“ sebanyak 250 dengan presentase 20,8%. Jawaban “Tidak Setuju” sebanyak 23 dengan
presentase 1,9% dan jawaban “Sangat Tidak Setuju” 17 dengan presentase sebanyak 1,4%.
Variabel Disiplin Kerja (X;) saat ini sudah Baik, hal ini terlihat dari total skor sebesar 3128 dengan
rata-rata skor sebesar 3,78 dan masuk ke dalam rentang kategori Baik.

3. Analisis Deskriptif Produktivitas Kerja (Y)
Peneliti menyimpulkan berdasarkan hasil jawaban seluruh responden yang berjumlah 69
responden dengan 12 pernyataan, yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 196 dengan
presentase 16,3%. Jawaban “Setuju” sebanyak 360 dengan presentase 30%. Jawaban “Kurang
Setuju” sebanyak 219 dengan presentase 18,3%. Jawaban “Tidak Setuju” sebanyak 32 dengan
presentase 2,7% dan jawaban “Sangat Tidak Setuju” 21 dengan presentase sebanyak 1,8%.
Variabel Produktivitas Kerja (Y) saat ini sudah Baik, hal ini terlihat dari total skor sebesar 3162
dengan rata-rata skor sebesar 3,82 dan masuk ke dalam rentang kategori Baik.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant} 7.389 4328 1.707 092
Promosi Jabatan (X1} 358 109 359 3272 .002
Disiplin Kerja (X2) 493 119 453 4135 .000

a. Dependent Variahle: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Output SPSS Versi 25 yang di olah (2020)

Melihat tabel 5 di atas diketahui persamaan regresi berganda Y = a + b;X; + b,X, + e adalah Y
=7,389 + 0,358X; + 0,493X, + e. Persamaan ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat arah pengaruh
yang positif antara Promosi Jabatan (X;) dan Disiplin Kerja (X,) Terhadap Produktivitas Kerja (Y).
Persamaan regresi berganda ini dapat dijelaskan bahwa:

1) Constanta a = 7,389 menyatakan bahwa, jika variabel promosi jabatan dan disiplin kerja bernilai
tetap atau konstan, maka produktivitas kerja saat ini sebesar 7,389.

2) Koefisien Regresi b; = 0,358 dapat disimpulkan bahwa, setiap peningkatan promosi jabatan satu-
satuan, maka akan menambah atau meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,358.

3) Koefisien Regresi b, = 0,493 dapat disimpulkan bahwa, setiap peningkatan disiplin kerja satu-
satuan, maka akan menambah atau meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,493.

Uji Koefisien Determinasi (KD)

Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7407 547 534 3.476

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Promosi
Jahatan (X1)

Sumber: Output SPSS Versi 25 yang di olah (2019)

Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan dapat diketahui bahawa koefisien determinasi (R
Square) yang diperoleh sebesar 0,547. Hal ini berarti 54,7% produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh
variabel X; promosi jabatan dan X, disiplin kerja sedangkan sisanya 45,3% produktivitas kerja
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti misalnya motivasi, budaya organisasi dan
kompensasi.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Hipotesis Uji f Simultan
ANOVA?
Sum of

Model Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 964.478 2 482.239 39.913 .000°

Residual 797.436 66 12.082

Total 1761.913 68

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

h. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Promosi Jahatan (X1)
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Sumber: Output SPSS Versi 25 yang di olah (2020)

Melihat tabel 7 di atas dapat disimpulkan bahwa, nilai Friung 39,913 > Fiae 3,14 atau nilai sig
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan promosi jabatan dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Divisi Procurement PT Telekomunikasi Selular Jakarta Selatan.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Promosi Jabatan (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Divisi Procurement PT Telekomunikasi Selular Jakarta
Selatan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Disiplin Kerja (X,) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Divisi Procurement PT Telekomunikasi Selular Jakarta
Selatan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Promosi Jabatan (X;) dan Disiplin Kerja (X,) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Divisi
Procurement PT Telekomunikasi Selular Jakarta Selatan.

Saran

1. Diharapkan agar perusahaan lebih memperhatikan lagi karyawan yang bekerja dengan baik
untuk di berikan promosi jabatan yang lebih baik, karena karyawan merasa sudah merasa
bekerja dengan baik namun sampai saat ini belum ada info lebih lanjut mengenai promosi jabatan
terutama pada divisi procurement. Namun lebih baik lagi perusahaan dapat memberikan peluang
lebih banyak mengenai promosi jabatan terutama bagi karyawan yang sudah bekerja dengan
baik dan sesuai target perusahaan agar karyawan dapat meningkatkan semangat dan
produktivitias dalam bekerja.

2. Diharapkan agar perusahaan bisa lebih dil dalam memberikan sanksi terhadap karyawan yang
melanggar peraturan tanpa melihat jabatan apapun karena masih banyak karyawan yang izin
telat ataupun pulang lebih awal namun di perbolehkan. Lebih baik lagi perusahaan dapat
menegakkan peraturan perusahaan yang berlaku tanpa memilih jabatan ketika mereka salah dan
melanggar perusahaan harus wajib memberikan sanksi yang sudah berlaku.

3. Diharapkan agar karyawan dapat memberikan produktivitas kerjanya dengan baik terutama untuk
bagian procurement harus bisa mencari barang yang dibutuhkan oleh user untuk menunjang
kinerja di divisi yang lain. Namun lebih baiknya perusahaan harus bisa memperingatkan pada
divisi procurement agar mereka bisa mencari kebutuhan atau barang yang di iginkan user agar
semua divisi bisa bekerja lebih maksimal.
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